BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pariwisata Kabupaten di Tulungagung

Kabupaten Tulungagung dalam Rencana Induk Pembangunan
Pariwisata Nasional (RIPPARNAS) Tahun 2010-2025 termasuk kedalam
Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) Bromo-Malang dan sekitarnya.
Sedangkan dalam skala regional adalah bagian dari Kawasan Perencanaan
Pariwisata Nasional (KPPN) Blitar-Kediri dan sekitarnya. Rencana induk
pembangunan pariwisata tersebut merupakan pedoman dalam dalam
menyusun rencana pariwisata dalam skala kabupaten terutama dalam
menentukan arah perencanaan yang sling selaras dengan tujuan pembangunan
DPN maupun KPPN koridor Jawa Timur yang di dalamnya termasuk
Kabupaten Tulungagung.

Kabupaten Tulungagung mempunyai fisiografi lahan dengan dataran
tinggi hingga sedang. Kondisi alam Kabupaten Tulungagung memiliki
kenampakan khas pegunungan karst, yang merupakan bagian dari
pegunungan kidul yang membentang dibagian selatan pulau jawa.
Pegunungan Karst dan dataran pantai terdapat dibagian selatan Kabupaten
Tulungagung. bagian utara (barat daya) Kabupaten Tulungagung merupakan
bagian dari pegunungan Wilis yang relatif subur. Bagian tengah Kabupaten
Tulungagung merupakan wilayah yang dialiri sungai Brantas dan Kali
Ngrowo (Parit Agung) dan menjadi bagian wilayah dataran rendah (<500 m

dpl). Berkaca dari potensi alam yang dimiliki Kabupaten Tulungagung dari

91



92

wilayah berkontur pegunungan hingga pantai menunjukkan potensi
pengembangan lokasi-lokasi sebagai objek wisata.

Pariwisata di Kabupaten Tulungagung sangat beragam mulai dari
wisata alam, budaya dan religi, kuliner dan wisata buatan. Dari beberapa jenis
wisata tersebut, wisata alam dan budaya yang paling banyak jumlahnya. Hal
tersebut dikarenakan kondisi geografis dari Kabupaten Tulungagung sendiri.
Selain itu, kekayaan dari sumber alam yang dimiliki serta faktor sejarah dan
budaya dari Kabupaten Tulungagung berpengaruh terhadap pariwisata yang
ada. Dari sumberdaya alam yang dimiliki tersebut ada yang dikembangkan
menjadi objek wisata dan kawasan wisata. Seperti pantai, dan gunung.

Sementara itu, dalam hal kelembagaan, instansi pemerintahan yang
menangani pariwisata di Kabupaten Tulungagung adalah Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, yang beralamatkan di Jalan
Soekarno Hatta No. 01 Kompleks GOR Lembu Peteng. Adapun penanganan
kepariwisataan secara spesifik sendiri berada pada Bidang Pariwisata, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung. Bidang pariwisata
sendiri mempunyai 3 (tiga) seksi bidang yang meliputi: (1) Seksi Usaha Jasa
Pariwisata, (2) Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata, dan (3) Seksi Usaha
Sarana Pariwisata.

Potensi Pariwisata yang dimiliki Kabupaten Tululungagung sangat
banyak. Berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Tulungagung, terdapat kurang lebih 80 daya tarik wisata yang

keseluruhannya memiliki potensi untuk dikembangkan.
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Daya tarik wisata atau potensi tersebut meliputi budaya sebanyak 38
obyek, alam sebanyak 29 obyek, wisata buatan sebanyak 9 obyek dan desa
wisata sebanyak 4 obyek. Potensi dan daya tarik tersebut belum termasuk dari
wisata kuliner yang jumlahnya sangat banyak serta daya tarik wisata dan
potensi wisata yang lain yang belum terdokumentasi oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung.

Tabel 4.1 Perbandingan Jumlah dan Macam Daya Tarik Wisata di

Kabupaten Tulungagung
Daya Tarik Wisata
No
Budaya Alam Buatan Desa Wisata
1 Situs Alas Kebutan Pantai Nglarap Industri Marmer | Gamping
2 Situs Song Gentong Pantai Klatak Museum Daerah | Wonorejo
3 Makam Bedalem Pantai Bayem Masjid Tiban Mulyosari
. o A isat
4 Prasasti Lawadan Pantai Sidem rgo Wlsa a Sendang
Belimbing
5 Makam Mbah Melinjo Pantai Popoh Alun-Alun
Tulungagung
Taman
6 Penemuan Fosil Pantai Coro Kususma
Wicitra
. . Pantai Banyu Kolam Renang
M k
7 onumen Wajakensis Muluk Srabah
8 Situs Watu Garit Pantai Brumbun Waduk .
Wonorejo
9 Situs Lemah Duwur Pantai Gerangan | Argo Wilis
10 Makam Petung Ulung Pantai Sanggar
Pantai Pathok
11 Makam Astonopraloyo antal Fatho
Gebang
12 Makam Sengguruh Pantai Sine
13 Candi Nilosuwanro Pantai Dlodo
14 Makam Soka Pantai Kedung
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Tumpang

15 Candi Tuban Pantai Lumbung

16 Situs Gembrong Pantai Molang

17 Candi Gambar Goa Pasetr:fm
Gondomayit

18 Makam Ngadirogo Telaga Buret

19 Candi Ampel Goa Banyu

20 Situs Kanigoro Telaga Baran

21 Situs Mbah Bodho Telaga Ngambal
Air Terjun

22 Makam Surontani Coban Kromo
(Indah)

23 | Candi Dadi 2: dzzgun Alas

24 Candi Cungkup Goa Pasir

25 Candi Sanggrahan S;imagleng

26 Gunung Budeg Goa Tritis

27 Candi Gayatri iersgzn\gsirﬁlslan

28 Candi Boyolangu ?iig:;&l:ngi

29 Makam Sunan Kuning ﬁi;v];;jun

30 Makam Patih

31 Makam Majan

32 Kuburan Wangi

33 Makam Setono Gedong

34 Candi Asmoro Bangun

35 Situs Omben Jago

36 Situs Punden Gedong

37 Situs Kucur Sanga

38 Candi Panampihan

Jumlah 38 DTW Budaya 29 DTW Alam | 9 DTW Buatan

4 DTW Desa
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Wisata

TOTAL 80 Daya Tarik Wisata

Sumber: RIPPARDA Kab. Tulungagung

Kabupaten Tulungagung memiliki karakteristik geografis yang
beragam mulai dari wilayah kawasan perbukitan dan pegunungan hingga
wilayah pesisir yang menjadi bagian pesisir selatan pulau jawa. Titik tertinggi
kabupaten Tulungagung adalah Gunung Wilis di kec. Sendang dengan
ketinggian 2.552 mdpl sedangkan kota Tulungagung sendiri dilewati kali
Ngrowo yang merupakan anak kali Brantas yang seolah membagi kota
Tulungagung menjadi dua bagian yaitu bagian utara dan selatan. Kondisi
geografis tersebut tidak terlepas dari beragam ancaman diantaranya adalah
bahaya Tsunami, Banjir, kekeringan, angin puting beliung, dan tanah longsor.
Salah satu ancaman yang patut diwaspadai adalah bahaya gempa bumi dan
tsunami di bagian pesisir pantai selatan jawa yang diakibatkan adanya
pergerakan lempeng di dasar laut. Berdasarkan data BPBD potensi terjadinya
Tsunami dan Gempa bumi tersebar di empat kecamatan sebelah selatan Kab.
Tulungagung yaitu Kecamaatan Besuki (5 desa), Tanggunggunung (3 desa),
Kalidawir (1 desa) dan Pucanglaban (1 desa). Destinasi wisata yang
berpotensi terkena ancaman bencana gempabumi dan tsunami adalah lokasi
pesisir pantai karena berbatasan langsung dengan perairan laut.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Tulungagung
selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sumbangan PDRB terbesar
dari sektor pariwisata adalah pada restaurant. Sedangkan bidang jasa hiburang
juga tidak terlalu banyak karena mayoritas obyek wisata yang ada di

Kabupaten Tulungagung belum ditetapkan retribusi, terutama obyek wisata
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alam. Sementara yang paling sedikit yaitu dari hotel. Hal tersebut
dikarenakan jumlah hotel yang ada di Kabupeten Tulungagung masih sedikit
jumlahnya dan hotel yang tersedia umumnya hotel melati, bintang 1 dan 2.
Total PDRB sektor pariwisata Kabupaten Tulungagung pada tahun
2013 adalah sebesar Rp. 873.529.020,00 menyumbang 3,74 % dari total
PDRB Kabupaten Tulungagung. Sumbangan dari sektor pariwisata tersebut
masih relatif kecil jika dibandingkan dengan sektor yang lain seperti
perdagangan, pertanian, dan sektor yang lain. Hal ini dikarenakan pemerintah

Kabupaten Tulungagung belum mengembangkan pariwisata secara maksimal.

. Hasil Temuan
Berdasarkan data yang penulis dapatkan selanjutnya dilakukan dengan
beberapa tahapan analisis, yaitu tahapan analisis data dengan menjabarkan
pokok-pokok temuan penelitian yang selanjutnya melakukan analisis dengan
tiga tahap formulasi yaitu tahap masukan, tahapa pencocokan, dan tahap
pengambilan keputusan yang dilakukan dengan metode pendekatan SWOT
(Strengths, Opportunities, Weakness, Threats).
1. Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijabarkan kedalam beberapa
hal yang penting, sebagai gambaran bagaimana pengembangan
pariwisata Kabupaten Tulungagung saat ini, baik faktor internal maupun
faktor eksternal. Berikut faktor internal dan eksternal pariwisata

Kabupaten Tulungagung:
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a. Faktor Internal (IFAS), yang terdiri dari:
1) Kekuatan (Strengths)
a) Terdapat objek pariwisata yang sudah dikenal oleh masyarakat
luas.
Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Banyak obyek wisata yang ada di wilayah Kabupaten
Tulungagung ini yang sudah dikenal oleh masyarakat luas di
sekitar Jawa Timur, seperti pantai popoh, sine, sidem dan
lain-lain, itu juga mempengaruhi minat wisatawan yang
ingin berkunjung ke Tulungagung untuk melihat dan
menikmatinya secara langsung.”'°

Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Andri Syambudi
selaku pengelola pariwisata di Kabupaten Tulungagung

mengatakan bahwa:

“ Objek wisata dikabupaten Tulungagung ini telah banyak
dikenal oleh wisatawan baik dari Tulungagung itu sendiri
maupun wisatawan dari luar Kabupaten Tulungagung, hal
ini didukung dari data kunjungan wisatawan yang selalu
mengalami kenaikan di setiap tahunnya.”'?’

Diperkuat oleh pernyataan dari Bapak Mulyadi selaku

pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan bahwa:

“Lokasi Tulungagung yang strategis membuat objek
wisatanya mudah dikenal oleh masyarakat luas. Sehingga
tidak heran jika objek wisata di Tulungagung ini sudah

126 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.

127 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.
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banyak dikenal oleh wisatawan dari daerah lain bahkan
mancanegara.”'?

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti dapatkan bahwa banyak dari objek pariwisata di
Kabupaten Tulungagung yang sudah dikenal oleh masyarakat
luas sehingga banyak wisatawan yang ingin berwisata ke Kab.
Tulungagung.
b) Peran pemerintah dan masyarakat sekitar
Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Adanya peran langsung dari Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Daerah berupa bimbingan dan keterlibatan terjun
ke lapangan tempat wisata yang bekerja sama dengan
masyarakat sekitar dalam mengembangkan pariwisata yang
ada di Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu faktor
pendukung dalam pengembangan pariwisata daerah.
Masyarakat di kawasan wisata juga ikut mendukung program
yvang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Daerah Kabupaten Tulungagung, seperti dukungan mereka
dalam pengembangan desa wisata, serta kesadaran
masyarakat akan pentingnya ikut menjaga dan memelihara
daerah wisata menjadi kunci keberhasilan pengembangan
pariwisata.”'?

Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Andri Syambudi
selaku pengelola pariwisata di Kabupaten Tulungagung

mengatakan bahwa:

128 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.

129 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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“Upaya pengembangan pariwisata tentunya akan berhasil
Jika mendapat dukungan dan adanya kerjasama dari kinerja
manajemen pemerintahan, sektor swasta, dan masyarakat.
Masyarakat memiliki peranan penting dalam pengelolaan
pariwisata karena masyarakat sebagai pemilik sebagian
lahan dari  wilayah perencanaan  sekaligus sebagai
subjek/pelaku  dari  kegiatan  pariwisata.  Begitupula
pariwisata di Kabupaten Tulungagung ini mendapat
dukungan penuh dari pemerintah dan masyarakat”'3°

Ditambah pernyataan dari Bapak Mulyadi selaku pengunjung
wisata di Tulungagung mengatakan bahwa:

“Salah satu peran pemerintah dan masyarakat dalam
pengembangan pariwisata di Kab. Tulungagung ini yaitu
dengan mulai dibentuknya Kelompok Sadar Wisata atau
POKDARWIS pada beberapa daya tarik wisata diantarnya di
Kawasan Desa Pantai kedungtumpan ini, lalu di Desa
Sendang dan beberapa tempat lainnya. Keikutsertaan
masyarakat ini dapat dibuktikan dengan bentuk usaha jasa
disekitar Daya Tarik Wisata di Kabupaten Tulungagung.
Bentuk wusaha dan jasa tersebut dapat berupa jasa
penginapan atau homestay, penyedia usaha warung makan
dan minuman, penyedia toko souvenir atau cinderamata,
sebagai penyedia jasa ojek dan sebagai jasa pemandu
menuju berbagai daya tarik wisata. 3!

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
dapatkan bahwa pemerintah dan masyarakat memiliki peranan
yang sangat penting dalam pengembangan pariwisata di Kab.
Tulugagung ini.

¢) Mudahnya koordinasi antar pihak terkait
Hasil wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku

Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas

130 ‘Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

131 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.
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Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:
“Adanya hubungan baik antara pihak dinas kebudayaan dan
pariwisata dengan masing-masing koordinasi penjaga objek
wisata (Pengelola) di Kabupaten Tulungagung. Jika ada
kerusakan langsung melapor dan pihak dinas bisa langsung
menerima kritik dan saran yang diberikan oleh para
koordinator masing-masing objek wisata. Pengelola yang
dimaksud bisa pemerintah sendiri, swasta, masyarakat, atau
kerjasama antara ketiganya.”'3?
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Andri Syambudi
selaku pengelola pariwisata di Kabupaten Tulungagung
mengatakan bahwa:
“Saat ini koordinasi antar pihak terkait sangat mudah
dilakukan, ini dilakukan demi tercapainya pengembangan
pariwisata di Kabupaten Tulungagung 33

Hal tersebut menjelaskan bahwa koordisasi mudah

dilakukan oleh lembaga yang menangani pariwisata seperti

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dengan pengelola wisata.

d) Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan

Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Adanya undang-undang No. 10 Tahun 2009 mendorong

Pemerintah Kabupaten Tulungagung untuk menggali potensi
pariwisata yang ada di Kabupaten Tulungagung.”'3*

132 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.

133 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.
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Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku
pengelola wisata di Kab. Tulungagung menyatakan bahwa:
“Salah satu bentuk keseriusan pemerintah adalah dengan
melakukan penyususan regulasi melalui master plan sesuai
amanat UU No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan™'3
Ditambah pernyataan dari Bapak Mulyadi selaku pengunjung
wisata di Tulungagung mengatakan bahwa:
“Keberadaan Undang-Undang mengenai pariwisata juga
sangat membantu terealisasinya rencana pemerintah dalam
mengembangkan pariwisata '3
Hal tersebut menjelaskan bahwa kekuatan selanjutnya
yang dimiliki oleh pariwisata Kab. Tulungagung yaitu adanya
Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan.
e) Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2017 tentang
RIPPARDA
Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:
“Menyadari akan keberdaan sumber daya pariwisata serta
komponen lainnya, pemerintah Kabupaten Tulungagung

menetapkan untuk melakukan penyusunan Rencana Induk
Pembangunan Pariwisat Daerah (RIPPARDA) agar lebih

134 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.

135 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

136 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.
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mampu mengembangkan dan melakukan tata kelola
(manajemen) kepariwisataa daerah.”'’

Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Andri
Syambudi selaku pengelola wisata di Kab. Tulungagung
mengatakan bahwa:
“Selain UU tentang kepariwisataan, yang menjadi pedoman
kita dalam melakukan pengembangan pariwisata yaitu
Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Pariwisata
Daerah (RIPPARDA), ini merupakan strategi dasar dalam
menentukan bagaimana pemerintah daerah Tulungagung
akan memulai upaya pengembangan pariwisatanya guna
mencapai tujuan pengembangan wisata sebagaimana
diamanatkan dalam UU No. 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan.”'3®
Dalam hal ini peneliti dapat disimpulkan bahwasannya
selain UU tentang pariwisata dalam melakukan pengembangan
pemerintah Kab. Tulungagung juga berpedoman pada
Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah
(RIPPARDA).
f) Perkembangan Teknologi
Hasil wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Perkembangan teknologi juga menjadi salah satu faktor
pendukung pengembangan pariwisata di wilayah Kabupaten
Tulungagung, karena dengan perkembangan teknologi
tersebut, promosi destinasi wisata dapat dilakukan secara

137 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik

Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
138 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.
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online, sehingga masyarakat lebih mudah dan lebih cepat
mengakses informasi terkait destinasi wisata.”'%°

Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

“Distribusi media promosi pariwisata dilakukan pada
beberapa jalur (channel) yang terdiri dari jalur yang dimiliki
sendiri (owned channel), jalur berbayar (paid channel) dan
jalur yang didapatkan (earned channel). Kab. Tulungagung
dalam melakukan promosi pariwisatanya menggunakan
berbagai jalur. Pertama menggunakan jalur yang dimiliki
sendiri, seperti menggunakan web  pemerintah
www.tulungagung.go.id yang berisi mengenai informasi
mengenai  destinasi  pariwisata  Kab.  Tulungagung.
Keberadaan website yang cukup informatif tersebut dapat
membantu calon wisatawan untuk membuat rencana
perjalanannya. Selain itu juga dilakukan dalam channel.
Selain melalui jalur yang dimiliki oleh sendiri, juga dapat
melalui jalur yang berbayar, seperti pemasangan iklan
pariwisata dan mengikuti berbagai pameran pariwisata.
Jalur berbayar (paid channel) ini berfungsi untuk
menyebarkan informasi pariwisata yang lebih luas sehingga
dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Kedua jalur
tersebut merupakan jalur untuk komunikasi pemasaran
interpersonal.”'*°

Hal ini didukung oleh pernyataan dari Bapak Mulyadi selaku

pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan bahwa:

“Perkembangan Teknologi seperti saat ini sangat membantu
pemerintah Kabupaten Tulungagung khusunya dalam hal
promosi pariwisata. Karena teknologi itu sendiri merupakan
kekuatan utama pendorong perubahan, mulai dari segi
pelayanan sampai dengan segi pemasaran turut berubah
seiring dengan kemajuan teknologi. Wisatawan saat ini
mencari informasi mengenai pariwisata melalui media

139 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.

140 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.



104

internet, tidak lagi menggunakan media konvensional seperti
media cetak.”'!

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan bahwa
perkembangan teknologi seperti saat ini sangat memudahkan
pemerintah  Kab. Tulungagung dalam mempromosikan

pariwisatanya.

2) Kelemahan (Weakness)
a) Keterbatasan biaya anggaran pengembangan objek wisata
Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Faktor yang mempengaruhi tidak dan lancarnya
pembangunan pariwisata di Kabupaten Tulungagung adalah
keterbatasan dana. Sektor pariwisata merupakan sektor
pilihan bukan sektor yang wajib di dahului oleh pemerintah
daerah. Seharusnya pemerintah Kabupaten Tulungagung
juga mengupayakan secara maksimal dalam anggaran di
bidang pariwisata karena pariwisata daerah merupakan aset
yvang dimiliki dan bisa menambah Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Tulungagung sendiri.”"'#

Hal tersebut didukung oleh pernyataan oleh Bapak Andri
Syambudi selaku pengelola wisata di Kab. Tulungagung

mengatakan bahwa:

“Kabupaten Tulungagung kan memiliki wilayah yang luas
sedangkan dan tempat wisata sendiri sangat banyak dan

141 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.

142 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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beragam sehingga dana yang dianggarkan oleh pemerintah
tidak mencukupi keseluruhan objek wisata .”'*

Dan dipertegas dengan pernyataan dari Bapak Mulyadi
selaku pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan

bahwa:

“ Ya bisa dibilang anggaran untuk pariwisata itu sendiri
masih kurang, biaya yang pemerintah anggarkan belum
menjangkau semua objek wisata yang ada di Tulungagung,
ini dibuktikan dengan masih buruknya infrastruktur di
beberapa objek wisata. "' **

Hal tersebut menjelaskan bahwa dana yang dianggarkan
oleh pemerintah Kab. Tulungagung masih belum mencukupi

untuk semua objek wisata.

b) Kurangnya infrastruktur

Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Sebagian besar obyek wisata alam yang terdapat di
Kabupaten Tulungagung sangat susah dijangkau, sehingga
diperlukan fasilitas sarana dan prasarana penunjang berupa
pembangunan infrastruktur yang lebih memadai. Dengan
lokasi seperti itu ditakutkan akan mahalnya biaya angkut,
dan lain-lain jika menuju ke kawasan objek wisata
tersebut.”'%

143 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

144 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.

145 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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Hal tersebut didukung oleh pernyataan oleh Bapak Andri
Syambudi selaku pengelola wisata di Kab. Tulungagung

mengatakan bahwa:

“Dari segi infrastruktur pariwisata di Kab. Tulungagung ini
bisa dikatakan masih kurang memadai, ini terlihat dari
beberapa objek wisata yang terhambat pengembangannya
karena kurangnya infrastruktur itu sendiri seperti jalan yang
masih sulit untuk menjangkau objek wisata, kurangnya
fasilitas seperti kamar mandi, mushola dan fasilitas lain yang
menjadi penunjang.”'4®

Dalam hal ini peneliti dapat disimpulkan bahwasannya

beberapa objek wisata di Kab. Tulungagung masih terkendala

oleh terbatasnya infrastruktur.

c) Status kepemilikan lahan dengan pihak lain (Perum Perhutani)
Hasil wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Sebagian besar wisata alam di Kabupaten Tulungagung
yang sebenarnya memiliki daya tarik yang sangat bagus
berada di wilayah hutan dan secara hukum merupakan
kewenangan Perhutani. Jadi, jika ingin melakukan rencana-
rencana pengembangan objek wisata maka harus melibatkan

Perum Perhutani dalam menjalankan program-program
tersebut serta penentuan regulasi”'%’

Hal tersebut menjelaskan bahwa pengembangan

pariwisata di Kab. Tulungagung masih terkendala dengan status

146 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

147 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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kepemilikan lahan yang sebagian besar masih milik pihak lain

(Perum Perhutani).

d) Banyak daerah destinasi wisata yang rawan bencana
Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Kondisi geografis Kabupaten Tulungagung tidak terlepas
dari beragam ancaman diantaranya adalah bahaya Tsunami,
Banyjir, kekeringan, angin puting beliung, dan tanah longsor.
Salah satu ancaman yang patut diwaspadai adalah bahaya
gempa bumi dan tsunami di bagian pesisir pantai selatan
jawa yang diakibatkan adanya pergerakan lempeng di dasar
laut.”'*3

Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

“Ancaman bahaya longsor di Kab. Tulungagung berpotensi
terletak di beberapa wilayah kec. Sendang dan kec.
Pagerwojo dimana lokasi kecamatan memiliki karakteristik
wilayah dataran tinggi dengan pemanfaatan lahan pertanian
baik di kawasan lereng pegunungan maupun area perbukitan
memiliki potensi bahaya bahaya longsor terutama pada
musim penghujan. Kec, Pagerwojo yang memiliki risiko
bahaya longsor memiliki destinasi wisata terkenal yaitu
Bendungan Wonorejo sedangkan Kecamatan Sendang
khususnya yang memiliki area agrowisata.™*

148 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.

149 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.



108

Dan dipertegas dengan pernyataan dari Bapak Mulyadi
selaku pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Bahaya ancaman-ancaman akibat kondisi alam baik terjadi
secara alami maupun dipicu oleh manusia baik berupa
bahaya Tsunami, Banjir, kekeringan, angin puting beliung,
dan tanah longsor akan menjadi bencana apabila telah
menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Timbulnya bencana
akan berpengaruh terhadap destinasi-destinasi pariwisata di
Tulungagung diantaranya adalah dampak kerusakan
ekosistem dan lingkungan mengurangi daya tarik dari lokasi
wisata, kerusakan sarana prasarana fasiltias umum
menghambat aksesibilitas dan kenyamaan menuju lokasi
wisata serta berpotensi mengurangi dampak ekonomi dari
sektor pariwisata akibat terganggunya kegiatan usaha dan
Jjasa wisata.”'>°

Hal tersebut menjelaskan bahwa beberapa destinasi
wisata di Kabupaten Tulungagung rawan terjadi bencana alam
sehingga dapat menghambat aksesibilitas dan kenyamanan
menuju lokasi wisata serta berpotensi mengurangi dampak

ekonomi dari sektor pariwisata.

e) Kurangnya SDM yang ahli dibidang pariwisata
Hasil wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:
“Belum adanya lembaga pendidikan khususnya perguruan

tinggi atau sekolah pariwisata di Tulungagung menyebabkan
kurangnya Sumberdaya manusia yang ahli dibidang

150 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.
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pariwisata. Selain itu, manajemen kepegawaian diantarnya
adalah mutasi, promosi, dan rekruitmen yang belum sesuai
dengan latar belakang pendidikan kepa riwisataan menjadi
kelemahan utama yang terdapat dalam SDM di sektor
pemerintahan sendiri.”'>!

Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

“Karena Kabupaten Tulungagung belum memiliki lembaga
pariwisata di sektor swasta, maka perlu dibentuk adanya
lembaga di sektor swasta sebagai wadah bagi pelaku usaha
Jjasa pariwisata. SDM pelaku usaha jasa pariwisata di sektor
swasta juga masih terbatas jumlahnya, selain itu beberapa
diantara nya tidak memiliki background yang memadai
sehingga terlihat masih asal-asalan dalam melayani
wisatawan.”!?

Hal tersebut menjelaskan bahwasannya pariwisata di
Kab. Tulungagung masih kekurangan sumber daya manusia
yang ahli di bidang pariwisata itu sendiri sehingga terlihat masih
asal-asalan dalam melayani wisatawan yang berkunjung pada
objek wisata.
3) Peluang (Opportunities)
a. Adanya rencana pemerintah daerah untuk mengembangkan
objek wisata
Dalam wawancara bersama Bapak Andri Syambudi selaku
pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:
“Menyadari pentingnya pariwisata bagi suatu daerah,

pemerintah  Kabupaten Tulungagung menyiapkan pola
pengembangan pariwisata dalam wujud Rencana Induk

151 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.

1532 'Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.
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Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA).
Dengan adannya rencana pembangunan pariwisata tersebut
akan menjadi pondasi dan dasar yang sangat penting bagi
pengembangan dan pengelolaan sumber-sumber daya
pariwisata alam di Kabupaten Tulungagung saat ini dan
mendatang. Sehingga baik pemerintah /sektor publik, swasta,
dan masyarakat dalam melaksanakan upaya pengembangan
kepariwisataan dapat dilakukan secara terarah, tepat
sasaran serta berkelanjutan.”'>

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya rencana pemerintah untuk mengembangkan
berupa Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah
(RIPPARDA) membuat pengembangan pariwisata yang

dilakukan bisa terarah, tepat sasaran serta berkelanjutan.

b. Adanya otonomi daerah memberi keleluasaan untuk
mengembangkan potensi wisata
Hasil wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Kebijakan otonomi daerah memberikan kewenangan
kepada daerah untuk menggali potensi-potensi sumber daya
alam yang ada dengan pemanfaatan kemajuan teknologi
informasi serta letak geografis.” '>*

Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengeloa wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

133 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

154 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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“Adanya otonomi yang diberikan oleh pemerintah Kab.
Tulungagung mempermudah masyarakat dalam melakukan
pengembangan potensi pariwisata daerah, sehingga akan
lebih leluasa dalam melakukan pengembangannya.”'>

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya
kebijakan otonomi dari pemerintah Kab. Tulungagung
mempermudah masyarakat dalam menggali potensi-potensi

wisata.

c. Terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar
Dalam wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Banyaknya objek wisata yang berada Kab. Tulungagung ini
dapat menunjang perekonomian masyarakat disekitar objek
wisata. Karena pengunjung tempat wisata berasal dari
berbagai daerah, dengan begitu dapat meningkatkan
ekonomi masyarakat sekitar. Dibukanya objek wisata daerah
secara otomatis akan menyerap tenaga kerja dan
menciptakan banyak lapangan kerja tentunya. Seperti
masyarakat sekitar objek dapat menjual aneka aksesoris,
makanan serta minuman ataupun menyediakan tempat
penginapan untuk para wisatawan yang berkunjung. Hal itu
sedikit banyak akan membantu perekonomian masyarakat
sekitar. "15%

Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

155 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

156 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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“Pariwisata dipandang sebagai industri yang berdampak
terhadap banyak sektor (multiplier effects)) mampu
menciptakan peningkatkan kesejahteraan rakyat serta
menciptakan kesempatan kerja yang relatif besar sekaligus
mengurangi  kemiskinan  khususnya di  Kabupaten
Tulungagung. %7

Dan dipertegas dengan pernyataan dari Bapak Mulyadi
selaku pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Keberadaan objek wisata di Kab. Tulungagung ini sedikit
banyak telah menyumbang pendapatan baik bagi daerah
maupun bagi masyarakat yang tinggal di sekitar objek
wisata. Seperti masyarakat bisa berjualan di sekitar area
lokasi wisata. Dengan begitu masyarakat dapat memiliki
penghasilan tambahan dari hasil berjualan tersebut. %%

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
keberadaan objek wisata di Kab. Tulungagung mampu
menciptakan terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat

sekitar objek wisata.

d. Tingginya keinginan untuk berwisata dan berekreasi
Hasil wawancara bersama Bapak Andri Syambudi selaku
pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

“Semakin bervariasinya objek pariwisata di Kabupaten
Tulungagung ini membuat minat wisatawan baik lokal
maupun mancanegara meningkat. Ini dibuktikan dengan data
yang menunjukkan bahwa setiap tahun jumlah pengunjung
objek wisata di Kabupaten Tulungagung selalu mengalami
peningkatan.”">°

157 'Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

158 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.

159 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.
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Dan dipertegas dengan pernyataan dari Bapak Mulyadi
selaku pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Semakin hari minat wisatawan baik dari tulungagung
sendiri maupun luar daerah semakin meningkat. Ini terlihat
dari kenaikan jumlah pengunjung setiap tahunnya. %
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
keberagaman objek wisata di Tulungagung menarik para

wisatawan baik lokal maupun mancangara untuk berkunjung ke

Tulungagung.

4) Ancaman (Threats)

a) Kerusakan lingkungan akibat pengembangan yang seenaknya
Hasil wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Kerusakan lingkungan akibat pengembangan yang tidak
tepat, merupakan ancaman yang disebabkan oleh manusia
dan alam. Kesadaran pengunjung untuk ikut menjaga objek
merupakan hal penting agar pengunjung satu sama lainnya
memperoleh kenyamanan dan menjaga keasrian objek

wisata. Dalam pengembangan pun perlu berhati-hati agar
tidak merusak lingkungan.”'®!

160 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.

161 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

“ Terkandang pengembangan pariwisata dilakukan secara
asal-asalan dan tidak mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan sekitar. %

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

pengembangan objek wisata yang tidak tepat justru akan

merusak lingkungan sekitar objek wisata.

b) Berkembangnya objek pariwisata daerah lain  yang
meningkatkan persaingan.

Hasil wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:
“Banyaknya objek wisata di Kabupaten Tulungagung dan
daerah-daerah sekitarnya seperti Blitar, Kediri membuat
persaingan dalam pengembangan objek wisata semakin
meningkat. Oleh karena itu kabupaten tulungagung perlu
untuk lebih memberikan variasi dan inovasi-inovasi objek
wisata yang lebih menarik bagi pengunjung dan memacu
pengembangan objek wisata agar dapat menarik pengunjung

untuk dapat bersaing dengan objek-objek wisata daerah
lain.”1®3

Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

162 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

163 Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.
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“Posisi kabupaten Tulungagung yang berada di antara dua
magnet kepariwisataan di KPPN Blitar Kediri dan sekitarnya
membuat wilayah ini mempunyai pekerjaan rumah yang
cukup berat. Disatu sisi, posisi ini menguntungkan karena
ada kemungkinan untuk mengambil limpahan wisatawan dari
kedua wilayah tersebut. Namun agar kabupaten ini mampu
menjadi sebuah destinasi yang menarik wisatawan yang
berkunjung ke Kediri dan Blitar untuk “berbelok” menuju
Tulungagung, maka wilayah ini harus mempunyai keunikan
yang berbeda dari kedua wilayah tersebut.”'%*

Dan dipertegas dengan pernyataan dari Bapak Mulyadi
selaku pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Posisi Tulungagung yang berada pada daerah pesisir
selatan pulau Jawa yang memiliki karakteristik bentang alam
yang sama, terutama pantai dibandingkan dengan daerah
pesisir selatan Jawa lainnya yang sudah memiliki sektor
pariwisata yang telah berkembang seperti Kabupaten
Gunungkidul,  Kabupaten  Pacitan  dan  Kabupaten
Trenggalek. Selain itu, posisi Tulungagung yang menjadi
daerah diantara dua lokasi destinasi pariwisata utama di
pulau Jawa, yaitu Yogyakarta dan Malang. Sehingga Kab,
Tulungagung memiliki berbagai pesaing yang telah lebih
dulu berkembang pariwisatanya.”’'%

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
posisi Kab. Tulungagung yang berada diantara daerah-daerah
yang objek wisatanya telah berkembang seperti Blitar, Kediri
membuat persaingan dalam pengembangan objek wisata

semakin meningkat.

c¢) Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya

keberadaan sebuah objek wisata.

164 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengeola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.

165 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengelola wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.
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Hasil wawancara bersama Bapak Hari Moeldoko selaku
Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung mengatakan
bahwa:

“Kesadaran masyarakat merupakan hal penting dalam
pengembangan  kegiatan  pariwisata,  bukan  hanya
masyarakat sebagai objek yang hanya bisa menerima
program — program yang telah dibuat oleh pemerintah dan
dimanfaatkan oleh pihak swasta akan tetapi masyarakat juga
diharapkan  berperan  aktif  untuk  menjaga  dan
mengembangkan objek wisata. Dengan semakin terbukanya
segala informasi dan kesadaran masyarakat sekitar objek
pariwisata maka akan semakin mudah pemerintah dalam
melakukan pengembangan wisata. Sehingga manfaat yang
didapatkan  akan dirasakan secara langsung oleh
masyarakat. %0

Diperkuat dengan pernyataan Bapak Andri Syambudi selaku

pengelola wisata di Kab. Tulungagung mengatakan bahwa:

“Jika dilihat kesadaran masyarakat akan pentingnya
kebradaan objek wisata di Kab. Tulungagung sendiri masih
kurang dan perlu ditingkatkan. Perlu adanya sadar wisata
pada masyarakat agar pengembangan pariwisata dapat
dilakukan dengan baik. Sadar wisata adalah tahu, mengerti
dan melakukan berbagai macam kegiatan wisata dan
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
Sadar wisata terwujud dalam 2 hal yaitu pertama,
masyarakat menyadari peran dan tanggung jawabnya
sebagai tuan rumah (host) yang baik bagi tamu atau
wisatawan yang berkunjung untuk mewujudkan suasana yang
kondusif. Kedua masyarakat menyadari hak dan
kebutuhannya untuk menjadi pelaku wisata atau wisatawan
untuk melakukan perjalanan ke suatu daerah tujuan wisata
sebagai wujud kebutuhan dasar untuk berekreasi maupun
khususnya dalam mengenal dan mencintai tanah air. %’

166 'Wawancara dengan Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi Objek Daya Tarik
Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tulungagung, Tanggal 25 Feb 2019.

167 Wawancara dengan Bapak Andri Syambudi selaku pengelola wisata di Kab.
Tulungagung, Tanggal 26 Feb 2019.
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Dan dipertegas dengan pernyataan dari Bapak Mulyadi
selaku pengunjung wisata di Tulungagung mengatakan

bahwa:

“Menurut pengamatan saya, kesadaran masyarakat terhadap
objek wisata khususnya di Tulungagung ini masih kurang,
shagai contoh seperti masih banyak wisatawan yang
membuang  sampah  sembarangan  ketika  berwisata,
mencoret-coret fasilitas yang ada di lokasi wisata dan lain-
lain. Tentunya hal tersebut perlu mndapatkan perhatian lebih
dari masyarakat sekitar objek wisata. "%

Dalam hal ini peneliti dapat disimpulkan bahwasannya
kesadaran masyarakat Kab. Tulungagung terhadap objek wisata
masih rendah. Kesadaran terhadap objek perlu ditingkatkan,
sehingga  memudahkan pemerintah  dalam  melakukan
pengembangan wisata dan manfaat yang didapatkan akan

dirasakan secara langsung oleh masyarakat.

C. Analisis Hasil Temuan
Analisis Hasil Temuan menggunakan analisis SWOT yang Terdiri
dari tiga tahapan yaitu tahap pengumpulan data, tahap pencocokan, dan tahap
pengambilan keputusan.
1. Analisis SWOT
Untuk melakukan analisis SWOT pada penelitian ini dilakukan

dengan pengelolaan data melalui tiga tahap untuk mendapat strategi

168 Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku pengunjung wisata di Tulungagung,
Tanggal 29 Februari 2019.
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pengembangan pariwisata yang cocok untuk Kabupaten Tulungagung.
sehingga nantinya pengelolaan dan pengembangan pariwisata di
Kabupaten Tulungagung bisa jauh lebih efektif.
a. Tahapan Masukan
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang dilakukan
pada responden didapatkan data dengan bobot dan rating, dari nilai
yang telah disepakati oleh responden. Dengan hasil pada tabel
dibawah ini:
Tabel 4.2 Hasil Penentuan Daya Tarik Faktor Strategi

Internal

No Faktor Strategi Eksternal Daya Tarik

Kekuatan 1 2 3 4

1 Terdapat objek pariwisata yang sudah
dikenal oleh masyarakat luas.

2 Peran pemerintah dan masyarakat sekitar
3 Mudahnya koordinasi antar pihak terkait N
4 UU No. 9 Tahun 1990 tentang
kepariwisataan
5 Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2

Tahun 2017 tentang RIPPARDA

6 Perkembangan Teknologi

Kelemahan
1 Keterbatasan biaya anggaran N
pengembangan objek wisata
2 Kurangnya Infrastruktur N
3 Status kepemilikan lahan dengan pihak N
lain (Perum Perhutani)
4 Banyak daerah destinasi wisata yang rawa N
bencana
5 Kurangnya SDM yang ahli di bidang N
pariwisata
Jumlah 46

Sumber: data yang diolah



119

Untuk menentukan bobot dari strategi internal dapat

dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

nilai skor pertiap faktor
Bobot:

‘juml  skor semua faktor

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Bobot Faktor Strategi Internal

No Faktor Strategi Internal Bobot
Kekuatan -
1 Terdapat objek pariwisata yang sudah dikenal oleh 0,109
masyarakat luas.
2 Peran pemerintah dan masyarakat sekitar 0,109
3 Mudahnya koordinasi antar pihak terkait 0,087
4 UU No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan 0,109
5 Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 0,109
2017 tentang RIPPARDA
6 Perkembangan Teknologi 0,109
Kelemahan
1 Keterbatasan biaya anggaran pengembangan objek 0,087
wisata
2 Kurangnya Infrastruktur 0,087
3 Status kepemilikan lahan dengan pihak lain (Perum 0,065
Perhutani)
4 Banyak daerah destinasi wisata yang rawa bencana 0,065
5 Kurangnya SDM yang ahli di bidang pariwisata 0,065
Jumlah 1,00

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil penilaian bobot
faktor strategi internal. Penilaian bobot Faktor strategi internal yang
paling baik yaitu berada pada nilai 0,109 dan disusul dengan bobot
nilai cukup baik 0,087. Dengan jumlah keseluruhan bobot sebesar

1,00.



120

Tabel 4.4 Hasil Penentuan Daya Tarik Faktor Strategi

Eksternal
No Faktor Strategi Eksternal Daya Tarik
Peluang 1 2 3 4 5
1 Adanya rencana pemerintah daerah N

untuk mengembangkan objek wisata

2 Adanya otonomi daerah memberi N
keleluasaan untuk mengembangkan
potensi wisata

3 Terbukanya lapangan pekerjaan bagi N
masyarakat sekitar
4 Tingginya keinginan untuk berwisata N
dan berekreasi
Ancaman
1 Berkembangnya objek pariwisata N
daerah lain yang meningkatkan
persaingan
2 Kerusakan lingkungan akibat N

pengembangan yang seenaknya

3 Kurangnya kesadaran masyarakat N
sekitar akan pentingnya keberadaan
sebuah objek wisata

Jumlah 32

Sumber: data yang diolah

Untuk menentukan bobot dari strategi internal dapat

dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

nilai skor pertiap faktor

Bobot:

‘jumla skor semua faktor

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Bobot Faktor Strategi Eksternal

No Faktor Strategi Eksternal Bobot
Peluang
1 Adanya rencana  pemerintah  daerah  untuk 0,156

mengembangkan objek wisata

2 Adanya otonomi daerah memberi keleluasaan untuk 0,156
mengembangkan potensi wisata
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3 Terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat 0,156
sekitar

4 Tingginya keinginan untuk berwisata dan berekreasi 0,125

Ancaman

1 Berkembangnya objek pariwisata daerah lain yang 0,156
meningkatkan persaingan

2 Kerusakan lingkungan akibat pengembangan yang 0,125
seenaknya

3 Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar akan 0,125
pentingnya keberadaan sebuah objek wisata

Jumlah 1,00

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil penilaian bobot

faktor strategi eksternal. Penilaian bobot faktor strategi eksternal

yang paling baik yaitu berada pada nilai 0,125 dan disusul dengan

bobot nilai cukup baik 0,087. Dengan jumlah keseluruhan bobot

sebesar 1,00.

Tabel 4.6 Hasil Pemberian Peringkat terhadap Kekuatan

No Kekuatan Rating

1 Terdapat objek pariwisata yang sudah dikenal oleh 4
masyarakat luas.

2 Peran pemerintah dan masyarakat sekitar 4

3 Mudahnya koordinasi antar pihak terkait 3

4 UU No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan 4

5 Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 3
2017 tentang RIPPARDA

6 Perkembangan Teknologi 4

Sumber: data yang diolah
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Berdasarkan tabel diatas faktor peringkat tertinggi dalam
penerapan  strategi  pengembangan  pariwisata  Kabupaten
Tulungagung, terdapat empat faktor yaitu Objek wisata yang sudah
terkenal dan dikenal oleh masyarakat luas, Peran pemerintah dan
masyarakat sekitar, UU No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan
dan Perkembangan teknologi. Kemudian diikuti nilai yang cukup
baik dengan nilai 3 yaitu Mudahnya koordinasi antar pihak terkait,
Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2017 tentang
RIPPARDA. Melihat dari hal tersebut empat faktor dengan nilai
rating 4 merupakan faktor utama kekuatan yang dimiliki pariwisata

Kabupaten Tulungagung.

Tabel 4.7 Hasil Pemberian Peringkat terhadap Kelemahan

No Kelemahan Rating
Keterbatasan biaya anggaran pengembangan objek 3
wisata
Kurangnya Infrastruktur 3
Status kepemilikan lahan dengan pihak lain (Perum 2
Perhutani)

Banyak daerah destinasi wisata yang rawa bencana 2
Kurangnya SDM yang ahli di bidang pariwisata 2

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, berdasarkan
peringkat kelemahan dalam penerapan strategi pengembangan
pariwisata Kabupaten Tulungagung memiliki tingkat kelemahan
yang paling tinggi yaitu dengan nilai peringkat 3 yaitu Keterbatasan

biaya anggaran pengembangan objek wisata dan kurangnya
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infrastruktur. Dan nilai tertendah 2 yaitu Status kepemilikan lahan
dengan pihak lain (Perum Perhutani), Banyak daerah destinasi wisata
yang rawan bencana, dan Kurangnya SDM yang ahli di bidang
pariwisata.

Tabel 4.8 Hasil Pemberian Peringkat terhadap Peluang

No Peluang Rating

Adanya rencana pemerintah daerah untuk mengembangkan 4
objek wisata

Adanya otonomi daerah memberi keleluasaan untuk 4
mengembangkan potensi wisata

Terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 4

Tingginya keinginan untuk berwisata dan berekreasi 3

Sumber: data yang diolah

Pemberian  peringkat peluang pada tabel diatas
mengungkapkan bahwa peringkat utama dalam penerapan strategi
pengembangan pariwisata Kabupaten Tulungagung dengan nilai 4
adalah Adanya rencana pemerintah daerah untuk mengembangkan
objek wisata, Adanya otonomi daerah memberi keleluasaan untuk
mengembangkan potensi wisata, serta Terbukanya lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Dan disusul dengan nilai 3 yaitu

Tingginya keinginan untuk berwisata dan berekreasi.

Tabel 4. 9 Hasil Pemberian Peringkat terhadap Ancaman

No Ancaman Rating

1 Berkembangnya objek pariwisata daerah lain yang 3
meningkatkan persaingan

2 Kerusakan lingkungan akibat pengembangan yang 2
seenaknya
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Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya 2
keberadaan sebuah objek wisata

Sumber: data yang diolah

Menurut tabel diatas, menyatakan bahwa, pemberian
peringkat  terhadap ancaman dalam  penerapan  strategi
pengembangan pariwisata di Kabupaten Tulungagung didapat nilai
tertinggi dari faktor ancaman adalah 3 yaitu Berkembangnya objek
pariwisata daerah lain yang meningkatkan persaingan. Disusul
dengan nilai rating 2 yaitu Kerusakan lingkungan akibat
pengembangan yang seenaknya, Kurangnya kesadaran masyarakat
sekitar akan pentingnya keberadaan sebuah objek wisata.

Tabel 4.10 Hasil Analisis Matrik IFE

No Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan _ _ -

1 Objek wisata yang sudah terkenal dan dikenal 0,109 4 0,436
oleh masyarakat luas

2 Peran pemerintah dan masyarakat sekitar 0,109 4 0,436

3 Mudahnya koordinasi antar pihak terkait 0,087 3 0,261

4 UU No. 9 Tahun 1990 tentang 0,109 4 0,436
kepariwisataan

5 Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2 0,109 3 0,327
Tahun 2017 tentang RIPPARDA

6 Perkembangan Teknologi 0,109 4 0,436
Jumlah 0,632 2,332

Kelemahan . _ -

1 Keterbatasan biaya anggaran pengembangan 0,087 3 0,261
objek wisata

2 Kurangnya Infrastruktur 0,087 3 0,261

3 Status kepemilikan lahan dengan pihak lain 0,065 2 0,13
(Perum Perhutani)

4 Banyak daerah destinasi wisata yang rawa 0,065 2 0,13
bencana

5 Kurangnya SDM yang ahli di bidang 0,065 2 0,13
pariwisata




125

Jumlah

0,369

0,912

Total

1,00

3,244

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variabel internal

kekuatan (Strenght) memiliki skor total sebanyak 2,332 dan skor

total kelemahan (weakness) sebanyak 0,912. Sehingga total skor

variabel internal 3,244.

Tabel 4.11 Hasil Analisis Matrik EFE

No Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang _ _ -
| Adanya rencana pen.lermt?h daerah untuk 0.156 A 0.624
mengembangkan objek wisata
) Adanya otonomi daerah membleri Akeleluasaan 0.156 A 0.624
untuk mengembangkan potensi wisata
5 Terbukanya lap.angan pekerjaan bagi 0.156 A 0.624
masyarakat sekitar
4 Tingginya.l keinginan untuk berwisata dan 0.125 5 0.375
berekreasi
Jumlah 0,593 2,247
Ancaman
| Berkemba.ngnya objek paFiwisata daerah lain 0.156 5 0.624
yang meningkatkan persaingan
) Kerusakan lingkungan akibat pengembangan 0.125 ) 025
yang seenaknya
3 Kuréngnya kesadaran masyarakat‘sekltehlr akan 0.125 ) 025
pentingnya keberadaan sebuah objek wisata
Jumlah 0,406 1,124
Total 1,00 3,371

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variabel Eksternal

(Opportunities) memiliki skor total sebanyak 2,247 dan skor total
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kelemahan (weakness) sebanyak 1,124. Sehingga total skor variabel
internal 3,371.

. Tahap Pencocokan

Berdasarkan perhitungan analisis dari tahapan masukan
diatas, diperoleh hasil matrik IFE adalah sebesar 3,244, sedangkan
hasil analisis dari matrik EFE dengan nilai 3,371. Dari nilai angka
tersebut dapat menggambarkan posisi penerapan = strategi

pengembangan pariwisata, melalui matrik IE pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12 Hasil Matrik IE

TOTAL SKOR IFE

KUAT SEDANG  LEMAH
(.040) (20299 (10199
KUAT
5 1,0
3 (,0-40) 40 3,0 20
—
>
=
= SEDANG
S . I
< (2,02,99) 30
= LEMAH
v v Vi
(1,0-1,99) 2,0
X
o VI VITI

Posisi Penerapan strategi pengembangan pariwisata Kab.
Tulungagung melaui matrik IE menunjukkan bahwa tergambar pada
sel I, jadi masuk pada strategi pertumbuhan. strategi yang cocok
pada posisi ini adalah strategi intensif (penetrasi pasar,

pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau integrasi
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(integrasi ke belakang, integrasi ke depan, dan integrasi horizontal)

bisa menjadi yang paling tepat begi devisi-devisi ini.

Kemudian pencocokan selanjutnya melalui kuadran analisis
SWOT. Maka dari itu diperlukan bobot skor dari faktor strategi
internal dan eksternal. Kemudian setelah itu baru dilakukan
perhitungan untuk mendapatkan koordinat kuadran SWOT. Berikut
bobot skor internal dan eksternal. Pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.13 Hasil Bobot Skor Kekuatan

No Kekuatan Bobot Rating Skor
1 Terdapat objek pariwisata yang sudah 0,109 4 0,436
dikenal oleh masyarakat luas.
2 Peran pemerintah dan masyarakat sekitar 0,109 4 0,436
3 Mudahnya koordinasi antar pihak terkait 0,087 3 0,261
4 UU No. 9 Tahun 1990 tentang 0,109 4 0,436
kepariwisataan
5 Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2 0,109 3 0,327
Tahun 2017 tentang RIPPARDA
6 Perkembangan Teknologi 0,109 4 0,436
Jumlah 2,332
Sumber: data yang diolah
Tabel 4.14 Hasil Bobot Skor Kelemahan
No Kelemahan Bobot Rating Skor
1 Keterbatasan biaya anggaran pengembangan 0,087 3 0,261
objek wisata
2 Kurangnya Infrastruktur 0,087 3 0,261
3 Status kepemilikan lahan dengan pihak lain 0,065 ) 0,13
(Perum Perhutani)
4 Banyak daerah destinasi wisata yang rawa 0,065 2 0,13
bencana
5 Kurangnya SDM yang ahli di bidang 0,065 2 0,13
pariwisata
Jumlah 0,912

Sumber: data yang diolah




Bobot Skor Internal

= 2,332-0,912

= 1,42

= Kekuatan — Kelemahan
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Setelah mendapatkan bobot skor internal untuk nilai

koordinat kuadran analisis SWOT (1,42), kemudian melakukan

perhitungan pada bobot skor eksternal, seperti dibawah ini:

Tabel 4.15 Hasil Bobot Skor Peluang

No Peluang Bobot Rating Skor
| Adanya rencana pen.lermtflh daerah untuk 0.156 A 0.624
mengembangkan objek wisata
) Adanya otonomi daerah memb.eri .keleluasaan 0.156 A 0.624
untuk mengembangkan potensi wisata
5 Terbukanya 1ap.angan pekerjaan bagi 0.156 A 0.624
masyarakat sekitar
4 ngglnye? keinginan untuk berwisata dan 0.125 5 0.375
berekreasi
Jumlah 2,247
Sumber: data yang diolah
Tabel 4.16 Hasil Bobot Skor Ancaman
No Ancaman Bobot Rating Skor
| Berkemba.ngnya objek paFiwisata daerah lain 0.156 5 0.624
yang meningkatkan persaingan
) Kerusakan lingkungan akibat pengembangan 0.125 5 0.25
yang seenaknya
3 Kure?ngnya kesadaran masyarakatlseklte.n akan 0.125 ) 025
pentingnya keberadaan sebuah objek wisata
1,124

Jumlah

Sumber: data yang diolah

Bobot Skor Eksternal = 2,247-1,124

1,123




129

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat nilai koordinat
untuk kuadran analisis SWOT bobot skor Internal (1,42) dan bobot
skor eksternal (1,123). Kemudian digambarkan ke dalam kuadran

analisis SWOT sebagai berikut:

Gambar 4.1 Hasil Kuadran Analisis SWOT

(0]

3. Mendukug 3 1.Mendukung
Strategi Strategi Agresif
Trund 7 | (1,425 1,123)

Around

1
W 4 3 2 -1 0 1T 2 3 3 S

4. Mendukun -1 2. Mendukung

g Strategi Strategi

Defensif ) Diversifikasi

-3
T

Kuadran analisis SWOT menunjukkan posisinya berada pada
kuadran I, bahwa strategi yang dihasilkan adalah strategi SO, yaitu
organisasi memiliki kekuatan dan peluang dimana organisasi dalam
keadaan prima dan mantap. Organisasi dimungkinkan untuk terus
melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih

kemajuan secara maksimal.

Setelah itu melakukan perumusan strategi dengan matrik

SWOT yang didapat dengan memasangkan faktor internal dan faktor
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eksternal. Berikut untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel matrik

SWOT dibawah ini:

Tabel 4.17 Hasil Matriks SWOT

Strength (S)

Weakness (W)

FE Faktor Kekuatan: Faktor Kelemahan:
1. Terdapat objek 1. Keterbatasan biaya
pariwisata yang sudah anggaran
dikenal oleh pengembangan objek
masyarakat luas wisata
2. Peran pemerintah dan 2. Kurangnya
masyarakat sekitar Infrastruktur
3. Mudahnya koordinasi 3. Status kepemilikan
antar pihak terkait lahan dengan pihak
4. UU No. 9 Tahun 1990 lain (Perum
tentang kepariwisataan Perhutani)
5. Diterbitkannya 4. Banyak daerah
Peraturan Daerah destinasi wisata yang
Nomor 2 Tahun 2017 rawan bencana
tentang RIPPARDA 5. Kurangnya SDM
EFE 6. Perkembz%ngan yan}g ?hli di bidang
Teknologi pariwisata
Opportunities (0) SO WO
Faktor Peluang: 1. Memanfaatkan 1.  Meningkatkan
otonomi daerah untuk promosi dan
1. Adanya rencana . o
. mnglola potensi dan memperbaiki
pemerintah daerah bi .
N objek wisata yang program
untu menarik pengembangan lebih
méngergbangkan 2.  Membangun dan bagus untuk menarik
objek wisata . . .
. memperbaiki sarana pengunjung sehingga
2. Adanya otonomi . . .
. dan pemeliharaan siap menghadapi
daerah memberi . .
prasarana wisata persaingan antar
keleluasaan untuk . .
3. Mengadakan objek wisata
menge@b?ngkan akomodasi wisata 2.  Melakukan
p OtinSI Wlsatla 4. Mengembangkan koordinasi dengan
3. Ter u.kanya a.pangan atraksi wisata produk swasta untuk
p eker_]aall(l baglk. 5. Membangun dan menanamkan modal.
m.asya.ra at S? 1t.ar mengadakan 3. Melakukan
4. Tingginya keinginan aksesibilitas wisata emberdayaan,
. p Y
untuk berwisata dan
; penyuluhan agar
berekreasi menumbuhkan dan
meningkatkan
kesadaran

masyarakat Sadar
Wisata.
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Meningkatkan
sumberdaya manusia

Threats (T)

Faktor Ancaman:

1.

Berkembangnya
objek pariwisata
daerah lain yang
meningkatkan
persaingan
Kerusakan
lingkungan akibat
pengembangan yang
seenaknya
Kurangnya kesadaran
masyarakat sekitar
akan pentingnya
keberadaan sebuah
objek wisata

ST

Mengoptimalkan
potensi alam dan
keunikan objek wisata
dengan
mempertahankan dan
pemeliharaan objek
wisata secara
berkesinambungan
untuk menghadapi
persaingan.
Pengembangan dan
pembangunan objek
wisata yang ramah
lingkungan.
Mengadakan objek
wisata pendamping

WT

Peningkatan kualitas
tenaga kerja
profesional dalam
pengelolaan dan
pemeliharaan objek
wisata secara
berkesinambungan
sehingga mengurangi
kerusakan
lingkungan akibat
pengembangan yang
seenaknya
Melakukan
pengawasan dan
pemeliharaan
fasilitas-fasilitas
yang telah ada
dilokasi objek wisata

Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil matrik SWOT diatas dapat dirumuskan

strategi yang digunakan dalam pengembangan pariwisata Kabupaten

Tulungagung, sebagai berikut:

1.) SO (Strength-Opportunities)

a) Memanfaatkan otonomi daerah untuk mnglola potensi dan

objek wisata yang menarik

b) Membangun dan memperbaiki sarana dan pemeliharaan

prasarana wisata

¢) Mengadakan akomodasi wisata

d) Mengembangkan atraksi wisata

e) Membangun dan mengadakan aksesibilitas wisata

2.) WO (Weakness- Opportunities)
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a) Meningkatkan promosi dan memperbaiki program
pengembangan lebih bagus untuk menarik pengunjung
sehingga siap menghadapi persaingan antar objek wisata

b) Melakukan koordinasi dengan produk swasta untuk
menanamkan modal.

¢) Melakukan pemberdayaan, penyuluhan agar menumbuhkan
dan meningkatkan kesadaran masyarakat Sadar Wisata.

d) Meningkatkan sumberdaya manusia

3.) ST (Strength-Threats)

a) Mengoptimalkan potensi alam dan keunikan objek wisata
dengan mempertahankan dan pemeliharaan objek wisata
secara berkesinambungan untuk menghadapi persaingan.

b) Pengembangan dan pembangunan objek wisata yang ramah
lingkungan.

¢) Mengadakan objek wisata pendamping

4. WT (Weakness-Threats)

a.) Peningkatan kualitas tenaga kerja profesional dalam
pengelolaan dan pemeliharaan objek wisata secara
berkesinambungan  sehingga mengurangi  kerusakan
lingkungan akibat pengembangan yang seenaknya

b.) Melakukan pengawasan dan pemeliharaan fasilitas-fasilitas

yang telah ada dilokasi objek wisata.
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Tahap pengambilan keputusan ini dilakukan dengan matrik QSPM,

lebih jelasnya dapat dilihat pada matrik QSPM dibawah ini:

Tabel 4.18 Hasil Matrik QSPM

Alternatif Strategi
Faktor Utama Bobot Stategi 1 Strategi 2 Strategi 3
AS | TAS | AS | TAS | As | TAS
Peluang
Adanya rencana pemerintah daerah untuk 0.156 0.468
mengembangkan objek wisata ’ 4 0,624 4 0,624 3 ’
Adanya otonomi daerah memberi
keleluasaan untuk mengembangkan potensi 0,156 3 0.468 3 0.468 4 0,624
wisata ’ ’
Terbukanya lapangan pekerjaan bagi 0.156
masyarakat sekitar ’ 2 0,312 3 0,468 3 0,468
Tingginya keinginan untuk berwisata dan
berekreasi 0125\ 3 |o37s| 3 |o0375| 2 | 0%
Ancaman
Berkembangnya objek pariwisata daerah lain 0.156 0312
yang meningkatkan persaingan ’ 2 0,312 3 0,468 2 ’
Kerusakan lingkungan akibat pengembangan
0,125 0,375
yang seenaknya ’ 2 0,25 2 0,25 3 37
Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar
akan pentingnya keberadaan sebuah objek 0,125 2 0.25 2 0.25 2 0,25
wisata ’ ’
Kekuatan
Terdapat objek pariwisata yang sudah 0,109 3 0.327 3 0327 3 0,327
dikenal oleh masyarakat luas. ’ ’
Peran pemerintah dan masyarakat sekitar 0,109 3 0,327 3 0,327 3 0,327
Mudahnya koordinasi antar pihak terkait 0,087 4 0,348 4 0,348 3 0,261
UU No. 9 Tahun 1990 tentang 0,109 3 0327 3 0327 3 0,327
kepariwisataan ’ ’
Diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 2 0.109 3 0.327
’ 0,32 4 0,436 3 ’
Tahun 2017 tentang RIPPARDA 327 ’
Perkembangan Teknologi 0,109 | 4 o436 | 4 |o0436| 4 |04
Kelemahan
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Keterbatasan biaya anggaran pengembangan 0,087 3 0.261 4 0348 4 0,438
objek wisata ’ ’
Kurangnya Infrastruktur 0,087 2 0,174 3 0,261 3 0,261
Status kepemilikan lahan dengan pihak lain 0,065 2 013 3 0.195 3 0,195
(Perum Perhutani) ’ ’
Banyak daerah destinasi wisata yang rawan 0,065 3 0.195 ) 0.13 3 0,195
bencana > >
Kurangnya SDM yang ahli di bidang 0,065 1 0.065 | 0.065 1 0,065
pariwisata ’ ’

Jumlah 5,508 6,103 5.906

Keterangan:

1.) Strategi 1 adalah Strategi Penetrasi Pasar (Market Penetration)
2.) Strategi 2 adalah Strategi Pegembangan Pasar ( Market Development)
3.) Strategi 3 adalah Strategi Pengembangan Produk (Produk

Development)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Total Attractive
Score (TAS) pada strategi market penetration (penetrasi pasar) adalah
sebesar 5,508, sedangkan TAS pada strategi market development
(pengembangan pasar) adalah sebesar 6,103, dan pada TAS strategi produk
development (pengembangan produk) adalah sebesar 5,906 sehingga strategi
alternatif terbaik yang dihasilkan adalah dengan melakukan stategi

pengembangan pasar.




